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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu tujuan utama pendidikan agama di sekatiiah untuk
menanamkan sikap kecintaan kapada agama, menan&eagataran beragama,
serta menanamkan kesadaran untuk melakukan tugaskelmajiban agama
islam!Pendidikan agama mengajarkan dua hal pokok, pertaagaimana
menjalin hubungan yang baik dengan Allah SWT. (mablminallah) melalui
pengajaran pendidikan agama islam, dan yang kedergalm hubungan yang
baik sesama manusia (hablum minannas) melalui gpaernilai-nilai agama,
agar manusia bisa menjalin hidup dengan bahaglarda dan akhirat.

Keberhasilan pendidikan harus diarahkan indikaiikepada perubahan
kualitas perilaku siswa, misalnya perilaku berpikperilaku sosial, perilaku
pribadi, perilaku menanggapi dan menyelesaikan laasgerilaku menyikapi
keadaan, perilaku kemandirian siswa, dan lain4ain.

Pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaram lyamyak berperan
dalam pembentukan akhlak dan kepribadian siswaaupah secara teori tidak
diajarkan bagaimana cara berbuat baik terhadap ¢eman sekelas, dan orang
lain. Akan tetapi guru mengajarkan akhlak dan Kegalian melalui contoh sikap
dan perilaku dalam kehidupan sehari-hari, baik ekotah maupun dalam
masyarakat. Bentuk kongkretnya antara lain adalkhpshormat dan santun
terhadap orang tua, sesama guru dan sesama masuwiszapekerja keras dan
peduli terhadap orang yang mendapat kesulitanplolisigiat belajar dan tidak
suka membuang-buang waktu untuk hal yang tidakusergerta menjauhi dan
tidak melakukan perbuatan yang menimbulkan kerusatau merugikan orang
lain, misalnya mabuk-mabukan, seks bebas dan rikakot

'Chabib Thoha, Abdul Mu'tiPBM PAI di Sekolah, (Eksistensi dan Proses Belajar
Mengajar di Sekolah),Yogyakarta: Pustaka Pelajar bekerja sama dengkutis Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, 1998), Cet. 1, him. 308.

Djohar MS,Pendidikan Strategik: Alternatif Untuk Pendidikam$4 Depan
(Yogyakarta: Lesfi, 2003), him. 34.

3Mukhtar,Desain Pembelajaran Agama Isladakarta: CV. Misaka Gazali, 2003), him.
70.



Oleh karena itu, keberadaan mata pelajaran perdidkgama Islam
sangat penting dibandingkan dengan mata pelajagnmg yJlain yang hanya
mengajarkan tentang pengetahuan umum.

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah suase$ryang bertujuan
untuk membantu siswa dalam belajar agama 1§IBamyak kritik yang ditujukan
guru pada cara mengajar yang terlalu menekankaa padguasaan sejumlah
informasi atau konsep belaka. Kenyataannya dilagrarsgswa hanya menghafal
konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tefjgebatenemui masalah
dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan fxoresey dimiliki® Guru
seharusnya mengajarkan bagaimana cara untuk meaj@&e masalah yang
dihadapi siswa. Selain itu masalah yang sering jkitapai dalam pembelajaran
agama islam, misalnya seperti kurangnya motifasvaiterhadap mata pelajaran
PAI, mengganggu teman sekelas, berbicara sendiripgdajaran berlangsung dan
lain sebagainya, karena ini sangat mengganggu kiyasialam pembelajaran.

Oleh karena itu untuk mengetahui apakah tujuan igé@t agama Islam
itu tercapai atau tidak dan untuk mengetahui pestahan-permasalahan yang
ada dalam proses pembelajaran, baik permasalahiaguda maupun dari siswa,
kita harus melakukan kegiatan evaluasi. Evaluashamus mengacu pada tiga
ranah sebagaimana yang ditetapkan oleh taksonoownBl yaitu, kognitif,
afektif, dan psikomotorik.

Komponen kurikulum pendidikan yang paling banyak ndapatkan
kritikan adalah evaluasi. Ada semacam kesenjangdaraa konsep evaluasi
dengan aplikasi evaluasi selama ini. Persoalaruasabfektif merupakan salah
satu hal yang dihadapi dalam pendidikan agama IsTaknik pengukuran aspek
afektif kurang jelas. Bahkan menurut pakar pendidjlaspek afektif sangat sulit
untuk dilakukan evaluasi, karena evaluasi ini megkat perasaan siswa yang
sangat luas. Selama ini evaluasi afektif hanya gabpelengkap saja.Hal itu

mengakibatkan permasalahan yang mendasar tidadctdrkan.

*Ibid., him. 13.
*Trianto, Model-Model Pembelajaran Inofatif Berorientasi Komtivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 65.



Evaluasi dalam pendidikan agama Islam merupatamm atau teknik
penilaian terhadap tingkah laku peserta didik. Karesosok pribadi yang
diinginkan oleh pendidikan Islam bukan hanya pribgahg bersifat religius,
tetapi juga memiliki ilmu dan ketrampilan yang sgumg beramal dan berbakti
kepada tuhan dan masyarakabidalam al-Quran dan Hadits digambarkan
bagaimana Allah mengevaluasi terhadap keimanan sragaitu sebagai berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepadlahAdan
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang téipérbuatnya untuk
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allaéasungguhnya Allah
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. AlyHal8)
S
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Diriwayatkan dari Umar bin Khattab, la berkata: rifungkanlah
dirimu sebelum kau diperhitungkan, dan hiasilaimdiruntuk pembalasan
yang besar dan sesungguhnya yang demikian itu mieaimgankan hisab
pada hari kiamat atas orang yang mau memperhitangikimya didunia”.
(HR. Thurmudzi§

Evaluasi afektif sangat penting dalam pembelajaratuk mengetahui
bagaimana nilai-nilai yang terekam pada siswa. (d@tena itu, peneliti ingin

mengetahui bagaimana pelaksanaan teknik evaluektifafjang ada di SMA

®Arman Arif, Pengantar llmu dan Metodologi Dalam Islafakarta: Ciputat Pers, 2002),
hal. 53.

'SoenarjoAl-Quran dan TerjemahannyéSemarang: CV. Alwaah, 1995), him. 897.

8Abi Isa Muhammad bin Isa bin Sauratul Musth&anan At-thurmudz{Libanon: Darul
Fikr,1994), Jilid 4. him.550.



Nasima Semarang dan bagaimana teknik evaluasibtérskterapkan. Peneliti
mengambil lokasi tersebut dengan pertimbangan akkdersebut sudah
menerapkan sistem KTSP, dan yang lebih pentingddglah bahwa disekolah
tersebut sangat memperhatikan terhadap perkembamggdinpekerti (akhlak)
siswa. Didalam sekolah tersebut memiliki misi yaituenyelenggarakan
pendidikan yang berkualitas, menciptakan lokomlokbmotif baru menuju
Indonesia raya, dan mewujudkan kesejahteraan bars&wslain misi SMA
Nasima juga mewajibkan siswanya untuk memilikiinildai inti yang terangkum
dalam kepanjangan dari kata nasima yes yaitu sebagkut:

Oleh karena itu, penulis ingin mengetahui bagairkamapelaksanaan
evaluasi afektif dan problematika pada mata pelajaPAl dilaksanakan di

sekolah tersebut.

. Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahan interpretasi memahaundulj skripsi
“Pelaksanaan Evaluasi Ranah Afektif dan Problematila Pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Nasima Sentang”, maka
penulis memberikan batasan-batasan istilah yangdigan dalam skripsi sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan Evaluasi Ranah Afektif

Pelaksanaan berarti proses, cara perbuatan medddesgrrancangan,
keputusan dan sebagaina.

Evaluasi adalah penilaidfi.Evaluasi adalah suatu tindakan atau proses
untuk menilai segala sesuatu yang ada hubunganmeagad dunia
pendidikant' Menurut Daryanto, evaluasi adalah pengumpulan dtan
secara sistematis untuk menetapkan apakah dalaryateannya terjadi

perubahan dalam pribadi sisWeDalam arti luas, evaluasi adalah suatu proses

®Departemen Pendidikan Nasionakamus Besar Bahasa Indonesi@Jakarta: PT:
Gramedia Pustaka Utama, 2008), Edish#n. 627.

bid., him. 384.

Ywawan Nurkancana dan Sumartaealuasi Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional,
1986), Cet. 4, Him.1.

Daryanto Evaluasi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 1.



merencanakan memperoleh dan menyediakan informasig ysangat
diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif kepan™® Sedangkan
pengertian afektif, banyak yang mengartikannya psikan nilai, menurut
Abdul Majid, afektif adalah pembinaan sikap mer{takntal attitudg yang
mantap dan matang sebagai penjabaran dari sikapnah Rasulullaht*
Menurut Muhammad Ali, ranah afektif adalah kegiatastruksional yang
berisi interes, sikap, nilai-nilai, perkembangarresfasi, dan penyesuaian
perasaan sosial.

Jadi, evaluasi ranah afektif adalah suatu prosgsatesn memperoleh
data terhadap kemajuan, pertumbuhan dan perkembasgang sikap, nilai,
perilaku serta akhlak siswa dalam pembelajarankuijuan tertentu.

2. Problematika
Berarti masalah, menimbulkan masalah, hal masilunbetapat
dipecahkart® Problematika yang dimaksud disini adalah permasalang
ada dalam pelaksanaan evaluasi afektif.
3. Mata Pelajaran PAI di SMA Nasima
Mata pelajaran berarti pelajaran yang harus diaja(dipelajari) untuk
sekolah dasar atau menengah. PAI adalah upaya dadgserencana dalam
menyiapkan peserta didik mengenal, memahami, megaghahingga
mengimani agama Islam, dibarengi dengan tuntutatukumenghormati
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kemkantar umat
beragama hingga terwujud kesatuan dan persafu8MA Nasima adalah
lembaga pendidikan menengah yang berada dalam aauvigyasan Islam

Nasima yang beralamat di JI. Trilomba Juang no.efin&ang. Jadi mata

¥Ngalim PurwantoPrinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajargBandung: Remaja
Rosdakarya, 2002), him. 3.

Y“Abdul Majid, Perencanaan PembelajaraiBandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006),
him. 76.

®Muhammad Ali,Pengembangan Kurikulum di SekolgBandung: Sinar Baru, 1989),
cet. 2, him. 71.

®Departemen Pendidikan Nasionap.cit, him. 896.

YAbdul Masjid dan Dian AndayaniPendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), him. 130.



pelajaran PAI di SMA Nasima adalah pelajaran temtpandidikan agama
Islam yang diajarkan di SMA Nasima.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikatasiiaumusan masalah

secara jelas akan dipergunakan sebagai pedomam aaéanggunakan langkah

selanjutnya. Adapun pokok masalah dalam penekittaiah:

1.

Bagaimana pelaksanaan evaluasi ranah afektif neltgapan PAI di SMA

Nasima Semarang?

. Bagaimana problematika pelaksanaan evaluasi rafedtifamata pelajaran

PAI di SMA Nasima?
Bagaimana alternatif atas problematika pelaksareeatuasi ranah afektif

mata pelajaran PAI di SMA Nasima Semarang?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitrdradalah :
Untuk mengetahui problematika dan pelaksanaauasi afektif mata
pelajaran PAI di SMA Nasima Semarang.
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:
Secara teori
Diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan kosiribtau
sumbangan dalam ilmu pengetahuan, khususnya dagrgaan acuan dalam
proses pelaksanaan evaluasi pembelajaran.
Secara praktis
Menjadi bahan informasi bagi masyarakat luas, kb bagi

kalangan pendidik dan mahasiswa dalam lingkungegupgan tinggi.

E. Kajian Pustaka

Berdasarkan judul skripsi di atas ada beberapaatite yang sudah

penulis baca diantara buku yang sudah dibaca.



Buku Model Dan Penilaian Pada Tingkat Satuan Pendidikeaarya
Mimin Haryati berisi tentang model dan teknik sdatagkah-langkah penyusunan
instrumen penilaian ranah kognitif, afektif dankesnotorik.

Dalam skripsi saudari Wasi'atun NIM 3199185 Fakalfarbiyah IAIN
Walisongo Semarang lulus tahun 2004 dengan judgeili Ranah Afektif dalam
Proses Belajar Mengajar untuk Kepribadian Muslim sMNahjatus Sholihin
Kecamatan Kragan Kabupaten Rembang. Hasil pemelitienyimpulkan bahwa
dalam pembelajaran terdapat relasi dan pentingre@ahr afektif dalam
pembentukan kepribadian siswa dalam proses belagmgajar. Salah satu
indikatornya adalah akhlak didalam kelas, yang kiiaru diteruskan dalam
masyarakat yaitu dengan menghormati semua gurekdilah, teman sekolah,
menghormati orang tua dan orang I&in.

Dalam skripsi saudara Maskur NIM 3100244 Fakultasbiyah IAIN
Walisongo Semarang lulus tahun 2007 dengan judumg@&mbangan Ranah
Afektif dalam Pembelajaran Akidah Akhlak pada SisdiaMA Nurul Ulum
Jekulo Kudus. Hasil penelitian menyimpulkan bahewah afektif adalah bentuk
hasil belajar yang nampak dari berbagai tingkahu laiswa. Ranah afektif ini
dapat dilihat dara perhatiannya terhadap mata gralaj PAI, misalnya
kedisiplinan dalam mengikuti pelajaran agama diokdk motivasinya yang
tinggi untuk tahu lebih banyak mengenai pelajagana@a Islam yang diterimanya,
penghargaan atau rasa hormat terhadap guru PAletagainya’

Dalam skripsi saudara Dliyaurrahman NIM 3102269uURak Tarbiyah
IAIN Walisongo Semarang lulus tahun 2007 dengawnljiiplementasi Evaluasi
Ranah Afektif Bidang Studi Akidah Akhlak di MAN 1 e8arang. Hasil
penelitiaan menyimpulkan bahwa evaluasi afektibbglstudi akidah akhlak yang
diterapkan di MAN 1 semarang adalah lebih dominamakai teknik studi kasus

dimana dalam menilai (afektif) siswa guru lebih eleankan perhatiannya kepada

¥wVasiatun, (3199185))rgensi Ranah Afektif dalam Proses Belajar Mengaijaiuk
Kepribadian Muslim MTs. Nahjatus Sholihin Kecamataagan Kabupaten Remban§emarang,
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, (skripsi), 2004m. 50.

Maskur (3100244)Pengembangan Ranah Afektif dalam Pembelajaran Akiddnlak
pada Siswa di MA Nurul Ulum Jekulo Kud&emarang, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo,
(skripsi), 2007, him. 56.



siswa yang mengalami kasus tertentu kita dalarmpgkran kedisiplinan dan tata
tertib sekolah ataupun bagi siswa yang mengalamagalahan pribadi yang bisa
mengganggu siswa dalam mengikuti pelajaran akidata@®

Dari ketiga skripsi diatas, semuanya termasuk dadanelitian lanjutan,
karena sebelumnya sudah ada yang membahas mergeeéi afektif ini, baik
dalam pembelajaran maupun dalam evaluasi. Adapunkupenekanannya
berbeda-beda, dalam skripsi Wasi'atun penekanagyedap penerapan afektif
dalam proses belajar mengajar untuk membentuk batian siswa, Maskur
penekananya terhadap pengembangan afektif dalanbgtearan, sedangkan
Dliyaurrahman penekananya terhadap evaluasi afekfita pelajran akidah
akhlak, dan penulis lebih menekankan kepada petatesaevaluasi afektifnya.

Dalam pidato pengukuhan guru besarnya, Ibnu Hajanemangkan
pentingnya afektif dalam pendidikan agama, tidgbalua juga menyampaikan
ranah afektif dalam tatanan teori serta evaluast@afam pendidikan agama. Hal
ini mutlak karena diharapkan, nilai-nilai agamasétut nantinya terinternalisasi
dan menjadi karakter kepribadian dan sekaligus mdelsi setiap prilaku
individu**

Walaupun penelitian tentang afektif ini sudah guknulis yakin bahwa
penelitian ini masih relevan untuk diteliti, karenatuk menjadi bahan
pengetahuan bagi penulis untuk tahu lebih banyakamg bagaimana teknik

evaluasi yang dilakukan di sekolah.

. Metodologi Penelitian

Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk naEmgetesuatu yang
mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkarodokeigi adalah suatu
pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturastusumetode. Penelitian

adalah rangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pehst masalah suatu

“Dliyaurrahman (3102269)mplementasi Evaluasi Ranah Afektif Bidang Studilatk
Akhlak di MAN 1 Semaran§emarang, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo, (si)ip2007, him.
65.

“bnu Hajar,Evaluasi Hasil Belajar Afektif Pendidikan Agama d2engukuran(pidato
pengukuhan guru besar dalam ilmu pendidikan padalféa Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang, 4 maret 2006), him. 3



permasalahan. Jadi metodologi penelitian adalahtu symengkajian dalam
mempelajari peraturan-peraturan yang terdapat dpéamalitian??
Dalam metode penelitian ini, akan diuraikan pentlekadan jenis
penelitian, metode pengumpulan data dan analitis da
1. Pendekatan penelitian dan sumber data.
a. Pendekatan penelitian.

Penelitian yang penulis lakukan di SMA sM@a Semarang
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitidalam rangka
mengumpulkan informasi-informasi dalam situasi gamga, untuk
dirumuskan menjadi suatu generalisasi yang dapatrda oleh akal sehat
(common senyemanusi&> Metode kualitatif berusaha memahami dan
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingledu manusia dalam
situasi tertentu menurut perspektif peneliti serfdikarena data-data yang
dikumpulkan adalah berupa kata-kata, gambar-gaméar bukan angka-
angka. Penelitian memberikan gambaran yang teariengenai proses
atau urutan-urutan suatu kejadfan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian tagan {ield research,
penelitian yang dilakukan melalui pengamatan langske lokasi yang
dijadikan obyek penelitian yang berorientasi padmuan atau gejala-
gejala alami.

Sedangkan berdasarkan sifatnya peneliiannhierupakan penelitian
deskriptif penelitian ini berusaha menggambarkitmasi atau mengenai
bidang tertent@® Penelitian ini menggambarkan problem dan proses
pelaksanaan evaluasi ranah afektif mata pelajaindP SMA Nasima
Semarang.

b. Sumber data

“Husaini Ustman dan Purnomo Setiaji AkbMgtodologi Penelitian SosialJakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal. 42.

Hadari Nawawi dan M. Martini Hadawijnstrumen Bidang PenelitianSosial,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1995).1210.

*Ibid., him. 71.

#Sudarwan DanimMenjadi Peneliti Kualitatif(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2002), him.
61.

“saefuddin AnwarMetode Penelitian(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1998), him. 7.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek ™ana data itu
diperoleh. Sumber data dalam penelitian adalah:
a. Guru PAI.
b. Siswa.
c. Kepala sekolah.
d. Instrumen evaluasi yang digunakan dalam pelaksagaoasi afektif.
e. Orang tua siswa.
2. Metode Pengumpulan Data
Tujuan pengumpulan data sangat tergantung padaantujdan
metodologi riset, khususnya metode analisis Haf®cara umum pengumpulan
data bertujuan untuk memperoleh fakta yang dipariukntuk mencapai tujuan
riset.
Berikut metode pengumpulan data dalam penelitian in
a. Metode Observasi
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatam sest@matis
terhadap gejala yang ditelffi. Metode ini digunakan peneliti untuk
mengetahui pelaksanaan evaluasi ranah afektif dalblgmatikanya pada
mata pelajaran PAI di SMA Nasima Semarang.
b. Metode Wawancara
Interview yang sering juga disebut dengan wawancatau
kuesioner lisan adalah sebuah dialog yang dilakukaheh
pewawancara(interviewer) untuk memperoleh infornoasi terwawancara
(intervieweeY?’ Interview yang dilakukan oleh peneliti kepada Kapa
sekolah, guru, dan karyawan, baik untuk menilaideea seseorang
ataupun untuk mencari data tentang latar belakamgdmorang tua,
pendidikan, perhatian sikap terhadap sesuatu. Lepésifik metode ini

?'Sonny SumarsonolMetode Riset Sumber Daya Manus{,ogyakarta: Graha limu,
2004), him. 66

“Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Propogadkarta: PT. Bumi Aksara,
2004), him. 63

#Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktékakarta: PT.
Rineka Cipta, 2002), him. 132.
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digunakan untuk memperoleh data tentang kondisigyada di SMA
Nasima Semarang antara lain:

- Guna mengetahui tentang pelaksanaan evaluasifafekta pelajaran
PAI.
- Guna mengetahui tentang problem yang dalam pelaksaavaluasi
afektif mata pelajaran PAI.
- Guna mengetahui solusi atas problematika yang adé&amd
pelaksanaan evaluasi afektif mata pelajaran PAI.
c. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah segala macam informasi yangubartgan
dengan dokumen lain baik resmi maupun tidak resamgydapat dilihat
dalam bentuk laporan resmi dalam laporan resminddégporan statistik
surat-surat dan dokumen l&fhMetode ini digunakan untuk memperoleh
data tentang instrument-instrumen evaluasi yangksiiinakan guru PAI
serta dokumen-dokumen lain yang terkait denganlpane

3. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses penyederhanaan dasdakedbentuk yang
lebih mudah dibaca dan diinterpretasiRarSesuai dengan tujuan penelitian
yang akan dicapai, maka teknik yang analisis daaelitian ini adalah
deskriptif kualitatif. Analisis data diwujudkan bak dalam bentuk angka
melainkan dalam bentuk laporan dan uraian deskrpti

Dalam teknik ini data yang diperoleh secara sistsnmaelalui hasil
wawancara, observasi, dan dokumentasi akan dienalesuai karakteristik
penelitian, yaitu induktif atau metode yang bertunppda fakta peristiwa yang
dikaji lebih khusus. Analisis data dimulai dengaanelaah seluruh data yang
tersedia dari berbagai sumber yaitu wawancara,greatan yang sudah tertulis
dalam catatan, hasil rekaman dan observasi.

Adapun langkah-langkah dalam menganalisis dataraaé@en sebagai
berikut:

®Muhammad Ali,Strategi Penelitian PendidikaiBandung: Angkasa, 1998), him. 28.

$Masri Singarimbun dan Sofian Effendiletode-Metode Penelitian Survéiakarta : PT.
Pustaka LP3ES, 1989), him. 263.

% exi J MoeloengMetodologi Penelitian KualitatifiBandung: PT. Remaja Rosda karya,
1993), him. 20.
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a). Menelaah seluruh data yang terkumpul daridgabsumber.

b). Mengadakan reduksi data yang dilakukan dengéan jabstraksi, yaitu
usaha membuat rangkuman inti, proses dan pernyptaagataan perlu.

b). Menyusun data dalam satuan-satuan atau memgeagkan pokok-pokok
pikiran tersebut dengan cakupan fokus penelitian denguji secara
deskriptif.

c). Mengadakan pemeriksaan keabsahan data ataueriamdkna pada hasil
penelitian dengan cara menghubungkannya dengan teor

d). Mengambil keputusafi.

#bid., him. 190.



